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Mempertahankan jauh lebih berat
karena di situ ada tanggungiawab.
besar atas kepercayaan setelah apa
yang diperbuat. Dan semangat itulah
yane terirs ditekankan Wali Kota Solok,
7,vl"F,fian kembali membawa Peme-
rintah Kota (Pemko) t"t.l ,rJXr 

ln,

Pemko ..'.........rrrrrrrrr dari hal 1
meraih sekaligus memper- laan kbuangan.
tahankan predikat Opini Untuk menunjang-ke-
Wajar Tanpa pengecualian mampuan -bendahara, lan-
(WTP) yairg ketujuh kali jutnya, pemerintah telah
secaraberturut-turut. memberikanpelatihanuntr:k

Hal itu ditandai dengan meningkatkan pengetahuan
Laporan Hasil Pemeriksa- dan pemahaman tentang
an (LHP) atas Laporan Keuangan Daerafi khusus-
Keuangan Pemerintah Da- nya dalam hal pengelolaan
erah (LKPD) Kota Solok keuangan daerah. Sehingga
Tahun 2A22 dari Kepala ASN diharapkan mampu
Badan Pemeriksa Kuangan melakukan tugas pengelo-
(BPK) RI Perwakilan Suma- laan keuangan daerah.
tera Barat, Arif Agus di Dalam pengelolaan ke-
Aula BPK RI Perwakilan uangan dan pdrtanggung-
Sur.natra Barat; yang dite- jawaban keuangan daerah
rima Wali Kota Solok, Zul banyak atur4n dan dinami-
Elfian Umar bersama Ke- ka perubahan aturan yang
tua DPRD Kota Solok, Hj harus dikuasai. ]ika tidak,
Ngmrsma, Jumat (1215). 

'. 
bukan tidak mungkin nan-

Diakui ZuI Elfian me- tinya akan menimbulkan
ngelolaan keuangan sa- masalah yang ujungnya
ngat penting dalam rangka beldampak terhadap in-
penyelenggaraan fungsi stansi.
iaeiatrotonom.Uhtukitu'Apalagi.kitasudahmen-
setiap OPD harus memiliki dapatkan.$IP,,jadi bagaim-
SDM yang kompeten da- .anapun kedepannya harus
lam pengelolaan keuangan kita pertahankan, maka itu
terufama untuk memper- kita harus benar-benar pu-
baiki kinerja tahun sebe- nya SDM mumpuni dalam
lumnya. peqgelolaan Keuangan Da-

Anggaran daerah atau erah serta pelapotannya,"
Anggaran Pendapatan dan katanya.
BelanjaDaerahmerupakan ZulElfianusaimenerima
instn-imen kebijakan itu-u LHP tersebut memberikan
bagi pemeriniah daerah' apresiasi yang tinggi kepa-
sebagli dasar kebijakan. da seluruh iajarcn apalatul
Anggaran daerah rnendu- di lingkungan Pemko Solok
dulif posisi se4tral dalam yang telah bekerja keras
upaya- pengembangan ka- ggnamewujudkanpemerin-
paUititis dan efektivitas tahan yang bersih.
pemerintah daerah. Pasalnya, tanpa ada-

Menurut Zul Elfian da- nya sinergitas dan kerja
lam hal ini, tentu fungsi sama yang-tercipta dengan
bendahara OPD menjidi baik antai seluiuh apara-
sorotan. Untuk itu penting tur pemerintahan_yang
bagi bendahara agar me- ada di lingkungan Pemko
mahami aturan berupa Un- Solok, diakuinya keber-
dang-Undang, Perituran hasilan Pemko Solok dalam
Pemerintah, dan Permen- meraih WTP jelas sulit
dagri mengenai pengelo- akan terwujud.

"Komitmen dan kerja
keras seluruh jajaran Pem-
ko Solok dalam memasti-
kan pelaksanaan APBD be-
nar-benar sesuai perun-
dang-undangan dan akun-
tabel, bisa jadi menjadi
pendorong hasil yang di-
raih. Memang tidak mudah,
karena standar akuntdnsi
yang harus dan menjadi'
pedoman semakin berat,"
ungkapnya.

Kepala Badan Pemeri-
ka Kuangan (BPK) RI Per-
wakilan Sumatra Barat, Arif
Agus mengucapkan sela-
mat kepada daerah yang
menerima LHP dengan
pridikat WIP salah satunya
Kota Solok. Arif mengingat-
kan, yang paling penting
dari opini WTP ini adalah
tindak lanjut hasil peme-
riksaan karena itu meru-
pakan tolak ukur.

"Sebagus apapun LHP
harus dibarengi dengan
tindak lanjut hasil peme-
riksaan sesuai dengan UU
Nomor 15 Tahun 2004 Pasal
20," jelasnya.

KetuaDPRD Kota Solok,
Hj Numisma mengucapkan
terimakasih atas arahan,
bimbingan serta bantuan
dad BPK RI Perwakilan Su:

'matera Barat sehingga ketu-
juh daerah yang menerima
LFIP atas LKPD hari ini ber-
hasil meraih opini WTP.

"Tanpa adanya arahan,
bimbingan serta bantuan
dari BPK rasanya mustahil
pengelolaan keuangan di

' setiap daerah akan ber-
jalan baik dan,rnaksimal.
Kanii sepakat akan mem-
perbaiki api saja temuan
tahun lalu, dan Iniya Allah
tidak akan ditemui lagi
pada LKPD Tahun 2023,"
ujar Nurnisma. (***)


